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Abstrak:

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan yang terjadi pada kurangnya bahan ajar,
belum pernah diterapkannya bahan ajar digital berbasis kearifan lokal, dan kurangnya waktu
dan tenaga guru dalam mengembangkan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prosedur pengembangan, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk ensiklopedia digital
berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar Pancasila materi keragaman budaya kelas 1V.
Metode penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development) model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Dari hasil pengolahan data penelitian, diperoleh hasil
prosedur pengembangan 4D, kevalidan produk dengan rata-rata 95,8% (sangat valid),
kepraktisan produk mendapatkan rata-rata 92,6% (sangat praktis), keefektifan produk
diperoleh dari ketuntasan yang mendapatkan rata-rata 97,8% (sangat efektif). Hasil data
keefektifan didukung oleh skor gain dengan hasil rata-rata 0,794 (tinggi) serta hasil
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dengan rata-rata 93,8% (sangat baik). Dapat
disimpulkan bahwa ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar
Pancasila materi keragaman budaya dapat digunakan sebagai bahan ajar kelas IV sekolah dasar
karena sudah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Kata-kata kunci: ensiklopedia digital, kearifan lokal, keragaman budaya

Abstract

This research was motivated by problems that occurred due to a lack of teaching materials, digital
teaching materials based on local wisdom had never been implemented, and teachers' lack of time
and energy in developing teaching materials. This research aims to determine the development
procedures, validity, practicality and effectiveness of a digital encyclopedia product based on local
wisdom integrated with Pancasila student profiles on class IV cultural diversity. This research
method uses the 4D model R&D (Research and Development) method (Define, Design, Develop,
Disseminate). Data collection techniques use observation, interviews, questionnaires, tests and
documentation methods. From the results of research data processing, the results of the 4D
development procedure were obtained, product validity with an average of 95.8% (very valid),
product practicality obtained an average of 92.6% (very practical), product effectiveness was
obtained from completeness which obtained an average -average 97.8% (very effective). The
results of the effectiveness data are supported by the gain score with an average result of 0.794
(high) and the results of the implementation of student learning and activities with an average of
93.8% (very good). It can be concluded that the digital encyclopedia based on local wisdom
integrated with Pancasila student profiles on cultural diversity material can be used as teaching
material for class IV elementary schools because it meets the criteria of being valid, practical and
effective.

Keywords : Flat Building, Module, Pancasila Student Profile, Realistic Mathematics Education
(RME)
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PENDAHULUAN

Tahun pelajaran 2022/2023, pemerintah mulai melakukan perubahan kurikulum dari
kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, yang menyebabkan guru dan siswa perlu kembali
menyesuaikan diri dengan pembelajaran di kelas. Adanya kurikulum baru membuat guru
maupun siswa melakukan adaptasi baru yaitu dalam penggunaan bahan ajar. Berhubungan
dengan kurikulum, proses belajar mengajar di SD Negeri Purworejo juga masih beradaptasi
dengan sumber belajar kurikulum merdeka.

Peneliti mendapatkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas IV SD Negeri
Purworejo, hasilnya disebutkan bahwa kendala saat proses pembelajaran saat ini yaitu bahan
ajar yang masih kurang. Guru harus mencari materi tambahan dari internet agar proses
pembelajaran tercapai dengan baik. Kendala yang lain yaitu banyaknya materi, menyebabkan
guru kekurangan waktu untuk menyampaikan materi tersebut kepada siswa.

Bahan ajar menurut Nurdyansyah (2018) yaitu segala bentuk fasilitas yang dimanfaatkan
oleh guru untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar adalah bahan
yang disusun untuk membantu proses belajar mengajar baik siswa maupun guru yang dirancang
secara sistematis dan efektif sesuai kebutuhan dan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar banyak
macamnya, ada yang berbentuk cetak maupun non cetak.

Penggunaan bahan ajar bertujuan untuk memfasilitasi proses pembelajaran agar menjadi
lebih mudah diikuti dan agar siswa tetap terlibat tanpa merasa bosan. Sesuai dengan pendapat
Anjani dkk., (2022: 100) disebutkan bahwa bahan ajar berbasis digital dapat digunakan untuk
mengatasi keterbatasan sudut pandang. Menurut Magdalena dkk. (2020: 172) karakteristik
bahan ajar yang baik mengandung: 1) konsep yang berisi gagasan atau ide, 2) prinsip yang
berarti nilai tolak ukur melakukan sesuatu, 3) fakta yaitu kebenaran yang terjadi, 4) proses yang
berarti suatu rangkaian kegiatan atau pergerakan yang berkembang, 5) nilai berarti ukuran
berdasarkan suatu model, 6) keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu. karena
berisi contoh nyata tentang materi disertai gambar penjelas. Ensiklopedia digital cocok
digunakan untuk mempermudah guru dan siswa karena memenuhi kriteria sumber yang rinci
dan akurat. Ensiklopedia memiliki kelebihan yaitu sebagai sumber belajar untuk memudahkan
pemahaman dan penjelasan secara rinci (Pendidikan & Konseling: 1571).

Pengembangan ensiklopedia digital ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
materi keragaman budaya dan terfokuskan pada banyaknya potensi kearifan lokal di wilayah.
Potensi daerah Purworejo besar, namun potensi-potensi tersebut belum terlalu dikenal siswa,
seperti banyaknya makanan khas, minuman khas, tarian daerah, hasil bumi perlu diketahui
siswa sekolah dasar.

Menurut Khoeriyah dkk., (2018: 65), kearifan lokal adalah bentuk pembeda suatu
masyarakat dalam bentuk keragaman seperti pedoman hidup, suatu wawasan, adat serta
budaya. Mengenalkan kearifan daerah menjadi hal yang cukup menarik untuk ditindak lanjuti.
Selaras dengan pendapat Syamsijulianto (2020: 216) yang menyatakan adanya pembelajaran
dengan kearifan lokal akan memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami serta
menciptakan kebanggaan tersendiri terhadap kearifan lokal di daerahnya. Selain mengenalkan
keunggulan daerah, siswa akan lebih mudah memahami karena contohnya sudah terdapat di
lingkungan sekitar terutama di Purworejo.

Materi keragaman budaya pada ensiklopedia digital mengacu pada mata pelajaran IPS
yang terdapat pada buku ajar kurikulum merdeka. Mata pelajaran IPS sendiri dalam kehidupan
siswa berguna untuk kehidupan bermasyarakat. Hal ini berkaitan dengan pendapat Melati
(2022: 1571) yang mengatakan bahwa mata pelajaran IPS mengandung banyak hal yang perlu
dipelajari, baik itu kejadian fakta, kehidupan, atau peraturan yang berlaku di kehidupan sosial
kemasyarakatan. Tujuan IPS sendiri yaitu berguna untuk kehidupan sehari-hari, mengatur
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masalah sehingga didapatkan suatu solusi dalam bermasyarakat, bekal untuk bersosialisasi,
kesadaran akan lingkungan, serta beradaptasi dengan ilmu pengetahuan baru dalam
masyarakat.

Ensiklopedia digital disusun berdasarkan karakter profil pelajar Pancasila. Menurut
Juliani dkk,. (2021: 264) disebutkan bahwa profil pelajar Pancasila adalah gambaran yang nyata
tentang siswa yang memiliki keleluasaan dan perilaku berpedoman nilai-nilai Pancasila, dengan
enam komponen utama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Bahan ajar yang
peneliti kembangkan terfokus pada empat profil yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, mandiri, dan bernalar kritis. Beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia berarti siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan didasari keimanan, seperti berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran.
Berkebhinnekaan global berarti siswa bisa mempertahankan budaya luhur yang ada di
lingkungan sekitar, saling menghargai, dan mampu berpikiran terbuka tentang kebudayaan
yang ada di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan kearifan lokal. Mandiri berarti siswa
bisa melakukan sesuatu tanpa mengandalkan orang lain. Bernalar kritis berarti siswa memiliki
pemikiran yang logis dan sistematis dalam melakukan suatu permasalahan.

Berdasarkan pertimbangan, peneliti mengembangkan ensiklopedia digital salah satunya
agar siswa bisa lebih mengetahui maksud penggunaan handphone untuk siswa sekolah dasar,
yaitu untuk membantu proses pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Kusnadi
(2023: 143) tentang ensiklopedia yang dapat memberi materi yang jelas serta memiliki tampilan
menarik dan gambar berwarna sehingga siswa dapat belajar baik di rumah maupun di sekolah.
Bahan ajar ini akan membantu karena ensiklopedia digital ini praktis dan berukuran kecil untuk
digunakan dalam komputer maupun handphone.

METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan untuk pengembangan ensiklopedia digital berbasis
kearifan lokal adalah metode penelitian Research and Development (R&D) model 4D. Model ini
terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan).

Tahap yang pertama yaitu define, digunakan untuk memberikan pengertian dan
menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi terkait
produk yang sedang dikembangkan. Tahap pendefinisian mencakup lima langkah, yaitu analisis
awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.

Tahap yang kedua yaitu Design. Perancangan dilakukan dengan tujuan untuk
menghasilkan rancangan ensiklopedia digital sehingga mendapatkan hasil produk bahan ajar
yang maksimal. Tahap ini terdiri dari empat tahapan, yaitu mengumpulkan referensi,
mengumpulkan draf, menyusun materi, dan layout.

Tahapan yang ketiga yaitu design. Dalam tahapan pengembangan, peneliti melakukan
validasi kepada para ahli guna menghasilkan produk yang baik setelah dilakukan masukan dan
revisi. Tahap uji coba dilakukan setelah produk dikatakan valid oleh validator. Uji coba
dilakukan secara terbatas dan luas untuk mengembangkan produk akhir pada kelas IV B SD
Negeri Purworejo. Uji coba terbatas dilakukan kepada 6 siswa, sedangkan uji coba luas
dilakukan dengan 23 siswa yang dilakukan dengan waktu berbeda dengan uji coba terbatas.
Setelah mendapatkan data, peneliti merevisi produk apabila terdapat komentar dan saran pada
produk ensiklopedia digital. Tujuan dari tahapan ini yaitu agar diperoleh tanggapan tentang
ensiklopedia digital dan mengetahui tingkat pengetahuan siswa sebelum maupun sesudah
penggunaan produk.
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Tahap penyebaran (dissemination) produk ini dilakukan agar produk ensiklopedia dapat
dikenal lebih luas. Hal ini sesuai dengan Suyitno (2018: 158), yang menjelaskan bahwa tahap ini
dilaksanakan untuk menilai sejauh mana efektivitas produk yang sedang dikembangkan.
Tahapan dissemination sendiri terdiri dari validation testing untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran, packaging (mengemas produk akhir), serta diffusion and adaption
(penyebaran di SD Negeri Purworejo dan sosialisasi di SD Negeri Tunjungtejo).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan hasil dari data berupa prosedur pengambangan, hasil
data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Prosedur yang digunakan menggunakan model 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate). Setelah produk jadi, produk divalidasikan kepada
validator untuk mendapatkan komentar dan saran. Langkah selanjutnya dilakukan tahap uji
coba untuk mengetahui seberapa layak produk ensiklopedia digital. Analisis data meliputi
perhitungan hasil kevalidan ensiklopedia digital, kepraktisan ensiklopedia digital dari respon
siswa, keefektifan ensiklopedia yang dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar ensiklopedia digital, juga keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa.

Analisis data kevalidan ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil
pelajar Pancasila materi keragaman budaya diambil dari skor penilaian validator. Validator yang
dimaksud yaitu dosen ahli media sebagai validator media, dosen ahli materi sebagai validator
materi, dan guru kelas sebagai praktisi.

Tabel 1. Uji Kevalidan

Penilaian | Rata-rata Kriteria
Ahli Media 92,5% Sangat valid
Ahli 100% Sangat valid
Materi
Praktisi 95% Sangat valid
Rata-rata 95,8% Sangat valid

Dapat diambil kesimpulan bahwa hasil keseluruhan validasi oleh ahli media, ahli materi,
dan praktisi mendapatkan rata-rata 95,8% dengan Kriteria sangat layak.

Kepraktisan ensiklopedia diukur dengan respon siswa setelah menggunakan ensiklopedia
digital. Kepraktisan bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat penggunaan media melalui
penilaian siswa berdasarkan aspek-aspek yang ditentukan. Respon siswa didapatkan dari uji
terbatas dan uji luas.

Tabel 2. Uji Kepraktisan

Uji Coba | Jumlah Skor Rata-rata Persentase Kriteria
Terbatas 220 36,6 91,6% Sangat Praktis
Luas 862 37,4 93,6% Sangat Praktis

Rata-rata Persentase 92,6% Sangat

Praktis

Hasil keseluruhan respon siswa pada uji terbatas dan luas terhadap ensiklopedia digital
berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar Pancasila mendapatkan rata-rata 92,6%
dengan kriteria sangat praktis.

Hasil data keefektifan didapatkan dari persentase nilai ketuntasan siswa pada saat
mengerjakan tes serta keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Siswa akan “Tuntas”
jika nilai tes naik dan melampaui KKM. Apabila siswa mendapatkan nilai dibawah KKM, maka
siswa tersebut dikategorikan “Tidak Tuntas”. KKM yang berlaku yaitu 76.

Tabel 3. Uji Keefektifan
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No. | Aspek | Rata-rata Kriteria

1. | Tuntas 97,8% Sangat Efektif
2. | N-Gain 0,794 Tinggi
Dari tabel hasil data tersebut, terdapat peningkatan dengan kriteria tinggi antara nilai

pretest dan posttest siswa, rata-rata ketuntasannya yaitu 97,8%, kriteria sangat efektif dan rata-
rata skor gain 0,794 (kriteria tinggi).
Data keefektifan didukung oleh data observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
observasi aktivitas siswa agar data yang sudah diperoleh menjadi lebih baik dan akurat.
Tabel 4. Hasil Pengamatan Data Kualitatif

Persentase Observasi Observasi
ane dicari Keterlaksanaan | Aktivitas

yang Pembelajaran Siswa
Uji Coba 0 0
Terbatas 90,9% 91,6%
Uji Coba Luas 95,4% 97,3%
Rata-rata 93,15% 94,45%
Rata-rata

o,

Keseluruhan 93,8%
Kriteria Sangat Baik

Observasi siswa berisi tentang capaian siswa saat mempelajari materi. Ketercapaian profil
pelajar Pancasila juga dicatat dan dituangkan dalam observasi setiap siswa. Perolehan rata-rata
hasil pengamatan data kualitatif yaitu 93,8% dengan kriteria “Sangat Baik”. Kesimpulannya
penggunaan ensiklopedia digital sangat baik digunakan dalam pembelajaran di kelas.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa: pengembangan bahan ajar ensiklopedia digital dikembangkan dengan
model pengembangan 4D. Tahapan model 4D yaitu: 1) Define (pendefinisian), terdiri dari
analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran; 2) Design (perancangan), terdiri atas tahapan mengumpulkan referensi,
menentukan draf, menyusun materi, dan layout; 3) Develop (pengembangan), bertujuan
menghasilkan produk ensiklopedia digital yang layak digunakan setelah melalui tahapan
validasi oleh ahli media, ahli materi, praktisi, serta uji coba secara langsung oleh siswa; 4)
Dissemination (penyebaran), dilakukan melalui validation testing, packaging, serta diffusion and
adoption bertujuan agar produk lebih dikenal dan bermanfaat lebih luas.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli media, didapatkan
persentase 92,5% dengan kriteria sangat valid, validator ahli materi mendapat persentase 100%
dengan kriteria sangat valid, dan praktisi memberikan persentase 95% dengan kriteria sangat
valid. Rata-rata keseluruhan validasi yang didapatkan yaitu 95,8% dengan kriteria sangat valid.

Uji kepraktisan ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar
Pancasila materi keragaman budaya dapat dilihat dari respon siswa terhadap ensiklopedia.
Respon siswa pada uji terbatas mendapatkan persentase 91,6% dengan kriteria sangat praktis
dan uji coba luas mendapatkan persentase 93,6% dengan kriteria sangat praktis. Didapatkan
hasil rata-rata keseluruhan 92,6% dengan kriteria sangat praktis.

Uji keefektifan ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar
Pancasila materi keragaman budaya didapatkan dengan nilai tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah penggunaan ensiklopedia digital. Hasil yang diperoleh mendapatkan
ketuntasan dengan persentase 97,8% dengan kriteria sangat efektif. Data diperkuat dengan skor
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gain uji terbatas dan uji luas didapatkan skor gain dengan rata-rata 0,794 dengan kriteria tinggi.
Data hasil keefektifan didukung dengan hasil data kualitatif dengan pesersentase rata-rata
93,8% dengan kategori “Sangat Baik”. Dari data tersebut ensiklopedia digital berbasis kearifan
lokal terintegrasi profil pelajar Pancasila materi keragaman budaya dikatakan sangat efektif
digunakan dalam pembelajaran.

SARAN

Saran yang disampaikan dari hasil penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, bahan ajar ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil pelajar
Pancasila materi keragaman budaya dapat dimanfaatkan untuk membantu proses belajar
mengajar agar tingkat pengetahuan dan literasi siswa meningkat.

2. Bagi sekolah, penggunaan ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi profil
pelajar Pancasila materi keragaman budaya dapat digunakan di SD Negeri Purworejo
maupun di sekolah dasar lainnya.

3. Bagi peneliti, hasil pengembangan ensiklopedia digital berbasis kearifan lokal terintegrasi
profil pelajar Pancasila materi keragaman budaya diharapkan dapat dikembangkan dengan
tema dan variasi yang berbeda.
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